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A B S T R A K  

Permasalahan umum tentang kondisi kecerdasan emosional anak disebabkan 
pola asuh dan interaksi komunikasi yang salah. Pengasuhan bahasa cinta 
dijadikan kompetensi peningkatan bagi guru di RA X dalam upaya 
meningkatkan kecerdasan emosional anak. Penerapan pengasuhan bahasa cinta 
terdapat sebuah aturan dimana guru dilarang untuk marah, melarang, 
memerintah, dan menunjuk kepada peserta didik. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui perencanaan pelaksanaan hasil implementasi pengasuhan bahasa 
cinta dalam mengembangkan kecerdasan emosional anak usia 4-5 tahun, dan 
mengetahui faktor pendukung serta faktor penghambat. Berdasarkan hasil 
penelitian, didapatkan kesimpulan bahwa perencanaannya menekankan pada 
proses pendidikan karakter. Solusi untuk lebih meningkatkan efektivitas 
pengasuhan bahasa cinta ini adalah: (1) perlu adanya tolok ukur dalam 
perencanaan pengasuhan bahasa cinta terhadap guru melihat kesesuian dalam 
penerapan pengasuhan bahasa cintakegiatan (2) penggunaan media dalam 
pengasuhan bahasa cinta seperti gambar visual yang ditempelkan dalam kelas 
yang menunjukkan kasih sayang, dan macam-macam emosi (3) pembuatan 
Standar Operasional Prosedur (SOP) khusus untuk metode pengasuhan bahasa 
cinta (4) pelaksanaan kegiatan training yang perlu dilaksanakan dua kali guna 
melihat perkembangannya. 

Kata Kunci : Kecerdasan Emosional;  Pengasuhan; Implementasi. 
 

 
A B S T R A C T  
Common problems regarding the condition of children's emotional intelligence 
are caused by wrong parenting and communication interactions. Parenting love 
languages is used as an improvement competence for teachers at RA X in an 
effort to improve children's emotional intelligence. In the application of love 
language care, there is a rule where teachers are prohibited from being angry, 
forbidding, ordering, and pointing at students. The purpose of this study was to 
determine the implementation plan for the implementation of love language 
parenting in developing emotional intelligence of children aged 4-5 years, to 
determine the supporting factors and inhibiting factors. Based on the results, it 
was concluded that the planning emphasizes the process of character education. 
Solutions to further increase the effectiveness of love language parenting are: 
(1) There needs to be a benchmark in love language parenting planning for 
teachers to see the appropriateness in the application of love language parenting 
activities (2) The media in love language parenting such as visual images pasted 
in the classroom that show affection, and various emotions (3) Creation of 
Standard Operating Procedures (SOP) specifically for love language parenting 
methods (4) Implementation training activities need to be carried out twice to 
see the development.  

Keywords : Emotional Intelligence; Parenting Methods; Implementation. 
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A. Pendahuluan  

Permasalahan umum tentang kondisi kecerdasan emosional anak pada saat ini disebabkan oleh pola asuh 
dan interaksi komunikasi yang salah. Keberadaan dan pemahaman pola asuh saat ini menjadi hal yang tidak 
begitu diperhatikan dalam mendukung tumbuh kembang anak, akibatnya anak memiliki ketidak stabilan emosi 
yang berefek pada aktifitas buruk lainnya (Yulia et al., 2021). Anak yang selalu diabaikan, tidak diacuhkan, 
disapa dengan kata-kata yang buruk dan menyakitkan, tidak diterima adanya, tidak pernah dimengerti, dan 
tidak dihargai cenderung akan memiliki jiwa yang kerdil (Fauzan & Delva, 2012). Sejatinya perkembangan 
anak menjadi poin penting yang perlu diperhatikan oleh orang tua dan pakar pendidik, jika perkembangan anak 
sesuai maka anak akan lebih unggul dibandingkan dengan teman sebayanya, maka dari itu aspek 
perkembangan menjadi hal yang penting (Prasetiya et al., 2021) dan salah satu aspek yang sangat berpengaruh 
pada tumbuh kembang anak ialah aspek perkembangan emosional.  

Perkembangan emosional anak merupakan perkembangan tingkah laku pada anak dimana anak diminta 
untuk menyesuaikan diri dengan aturan yang berlaku dalam lingkungan masyarakat (Anzani & Insan, 2020). 
Perilaku emosi berhubungan dengan aktivitas dalam kehidupan, semakin kuat emosi memberi terkanan pada 
anak maka akan semakin kuat mengguncang keseimbangan tubuh anak dalam melakukan aktivitas tertentu, 
namun jika kegiatan sesuai dengan emosinya maka anak akan senang melakukannya. Secara mental akan 
meningkatkan konsentrasi dalam aktivitas, dan secara psikologis akan meningkatkan motivasi dan minat pada 
pembelajaran yang ditekuni (Desi et al., 2022). Sehingga anak yang diberikan stimulus dalam proses 
perkembangan emosional akan memiliki kecerdasan emosional. 

Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang dalam mengontrol emosinya dengan cerdas. Hal 
ini berkaitan dengan cara menjaga keseimbangan  antara emosi dan akal (Saniyah, 2021). Kesuksesan dan 
keberhasilan seseorang di masa depan sebagian besar dapat ditentukan oleh kecerdasan emosional. Seseorang 
yang memiliki kecerdasan emosional cenderung lebih peka terhadap lingkungan, memiliki rasa empati tinggi, 
dan mampu memahami orang lain sehingga cenderung mudah diterima dalam lingkungan masyarakat (Thaib, 
2013). Dalam pandangan islam, pembahasan kecerdasan emosi terdapat dalam Q.S Ali-Imran ayat 134 yang 
menunjukkan bahwa salah satu sifat yang dimiliki oleh orang-orang bertaqwa dalam mengelola emosi negatif 
tercermin dalam kemampuannya dalam menahan amarah (Sarnoto & Rahmawati, 2020). 

 
اءِ  فِى ینُْفِقوُْنَ  الَّذِیْنَ  اءِ  السَّرَّۤ رَّۤ ُ   النَّاسِۗ  عَنِ  وَالْعَافِیْنَ  الْغَیْظَ  وَالْكٰظِمِیْنَ  وَالضَّ  الْمُحْسِنِیْنَۚ  یحُِبُّ  وَ�ّٰ

(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang 
yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang bebuat 
kebajikan. 
 

Ningrum (2020) memaparkan bahwa pada Permendikbud RI No.137 tahun 2014, dalam standar tingkat 
pencapaian perkembangan anak dalam aspek sosial emosional, anak usia 4-5 tahun memiliki karakteristik 
mampu menujukkan sikap mandiri dalam memilih kegiatan, mampu mengendalikan perasaan, mampu 
menunjukkan rasa percaya diri, mampu memahami peraturan dan disiplin, mampu memiliki sikap gigih, 
mampu bangga terhadap hasil karya sendiri, mampu menjaga diri dari lingkungannya, mampu menghargai 
keunggulan orang lain, mampu berbagi, menolong, dan membantu teman, mampu menujukkan antusiasme 
dalam melakukan permainan kompetitif secara positif, mampu menaati aturan yang berlaku dalam suatu 
permainan, mampu menghargai orang lain, dan mampu menujukkan rasa empati. 

Hasil penelitian mengenai bahasa cinta menunjukkan bahwa individu merasa dicintai ketika ada 
interaksi dengan seseorang, saat seseorang yang dicintai melakukan tindakan pengorbanan, serta adanya 
perasaan positif seperti kenyamanan (Surijah et al., 2018). Adapun hasil penelitian lain menunjukkan bahwa 
seseorang merasa dicintai dengan lima bahasa yakni: Communication, Receiving Gift, Family Time, Act of 
Service serta karakter dan temperament (Permana et al., 2020). 

Bedasarkan permasalahan mengenai kecerdasan emosi yang terjadi diatas maka peneliti tertarik untuk 
meneliti “Implementasi Pengasuhan Bahasa Cinta Dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional Anak 
Usia 4-5 Tahun.” 
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B. Metode Penelitian  

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus dengan populasi siswa 
Raudhatul Atfal (RA) X dan sampel sebanyak 10 siswa di kelas A dengan sumber data primer guru di RA X 
dan sumber data sekunder yakni data yang diperoleh selama penelitian berupa foto dokumentasi dan dokumen 
administrasi RA X. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, 
dokumentasi Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknis reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 
C. Hasil dan Pembahasan  

Perencanaan Pengasuhan Bahasa Cinta di RA X 
Bedasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di dapatkan hasil bahwa perencanaan pengasuhan bahasa 
cinta dilandasi oleh visi RA X yaitu membangun generasi qur’ani yang cerdas, kritis, kreatif, dan berkarakter 
maka dari itu proses pendidikan karakter menjadi hal yang utama dalam perencanaan dimana penggunaan 
bahasa cinta akan diterapkan oleh guru selama proses kegiatan pembelajaran dengan tujuan anak merasa nyaman. 

Meskipun fokus utama penerapan pengasuhan bahasa cinta lebih menekankan kepada pendidikan 
karakter anak dimana aspek sikap perilaku anak lebih utama dibandingkan dengan aspek kognitif, maka aspek 
yang pertama kali ditumbuhkan bagi anak usia dini di RA X ialah perasaan anak dimana anak harus merasa 
dihargai dan diberikan respon oleh orang dewasa. Hal ini dilakukan karena anak yang bahagia cenderung lebih 
mudah menyerap pembelajaran karena sistem limbik pada otak anak terbuka. Dalam buku Mengasuh dengan 
Bahasa Cinta dijelaskan bahwa cara bekerja limbik adalah buka tutup. Apabila perasaan seseorang nyaman 
maka limbik akan terbuka, dan apabila perasaan seseorang seseorang dalam keadaan tidak nyaman maka 
limbik akan tertutup, maka informasi tidak akan bisa masuk ke dalam limbik, tidak dapat pula diteruskan ke 
Neocortex, dan tertahan di batang otak (otak reptil). Jadi apabila kita memberikan informasi atau instruksi 
dengan kata-kata buruk yang menimbulkan perasaan tidak nyaman, maka anak tidak akan menangkap 
informasi dengan baik. Sebab informasi itu hanya sampai pada batang otak saja. Hal ini pula yang menjadi 
penyebab anak-anak bermasalah yang selalu dimarahi dengan kata-kata buruk tidak kunjung berubah baik atau 
memperbaiki perilaku mereka (Fauzan & Delva, 2012). 

Dalam Islam pula yang diutamakan ialah adab terlebih dahulu dibandingkan ilmu, bahkan Nabi 
Muhammad shalallahu alaihi wassalam pun hadir diunia untuk memberikan teladan bagi umat manusia. Hal 
ini sejalan dengan hasil penelitian yang mengatakan bahwa konsep kecerdasan emosi dalam Islam adalah suatu 
konsep yang unik, dimana tauhid menentukan garis panduan kecerdasan emosi dalam Islam. Ajaran pendidikan 
kecerdasan emsoional yang baik akan membentuk manusia yang kamil yakni menusia yang mampu menanaman 
pelajaran aqidah dengan benar, memelihara karakter melalui ibadah dan penanaman akhlak (Uyun, 2022). 

Pelaksanaan Pengasuhan Bahasa Cinta di RA X 
Pengasuhan Bahasa Cinta di RA X diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran dan training parenting. 
Hal ini sesuai dengan hasil dokumentasi dalam program tahunan RA X, dimana kegiatan training parenting 
dilaksanakan sebanyak dua gelombang yakni gelombang pertama pada bulan Juli 2022 dan gelombang kedua 
dilaksanakan pada bulan Agustus 2022. Tujuan dari pelaksanaan training parenting didapatkan dari hasil 
wawancara bersama kepala sekolah yang menyatakan bahwa pelaksanaan pengasuhan bahasa cinta melibatkan 
orang tua agar perkembangan anak berjalan secara optimal. 

Implementasi pengasuhan bahasa cinta merupakan penggunaan bahasa dimana guru dilarang untuk 
marah, melarang, memerintah, dan menunjuk kepada peserta didik karena akan berdampak pada tumbuh 
kembang anak dan kenyamanan belajar. Dalam kegiatan pembelajaran yang diperoleh dari hasil dokumentasi 
dalam modul bahan ajar guru menerapkan metode pengasuhan bahasa cinta dalam kegiatan awal dengan 
bercerita, berdiskusi, membaca literasi, dan memberikan bahasa cinta berupa kata positif dalam kegiatan main 
di setiap sentra. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dimana pengasuhan Bahasa cinta itu sendiri merupakan 
wujud pengasuhan yang bedasarkan dari komunikasi yang diungkapkan kepada orang lain untuk menujukkan 
perasaannya berupa kasih sayang dengan tujuan untuk membangun hubungan yang rukun (Massang et al., 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20210714041675054
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20211005411495204
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2022). Dalam hasil observasi yang telah dilakukan didapatkan selama proses pembelajaran guru mampu 
menunjukkan senyum yang tulus didepan anak dan guru mampu mengungkapkan perasaannya terhadap anak-
anak. Hal ini dilakukan oleh guru karena merupakan bagian dari metode pengasuhan bahasa cinta, dimana 
sesuai dengan teori dalam buku “Mengasuh dengan Bahasa Cinta” bahwa Bahasa tubuh memiliki tingkat 
pengaruh sebesar 55% dibandingkan dengan komunikasi verbal dan nonverbal lainnya. Sebagai dewasa kita 
harus menggunakan bahasa tubuh positif dalam menghadapi anak kita, karena anak sangat peka dengan bahasa 
tubuh orang tua, penggunaan bahasa tubuh positif diantaranya adalah senyum yang tulus, pandangan wajah 
ceria dan mata berbinar, sentuhan penuh kasih sayang seperti memeluk, membelai, dan merangkul 
(Fauzan & Delva, 2012). 

Hasil Implementasi dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional di RA X 
Hasil implementasi pengasuhan bahasa cinta terhadap kecerdasan emosional anak terdapat hasil dokumentasi 
yang tertuang pada laporan capaian pembelajaran salah satu anak, bahwa didapatkan anak yang mampu 
mengenali emosi yang ia rasakan, juga emosi orang-orang terdekatnya melalui identifikasi ekspresi wajah. Hal 
ini sesuai dengan teori dalam buku karya Shapiro, Salovey dan Mayer yang mendefinisikan kecerdasan 
emosional sebagai “himpunan bagian dari kecerdasan yang melibatkan kemampuan memantau perasaan dan 
emosi baik pada diri sendiri maupun pada orang lain, memilah-milah semuanya dan menggunakan informasi 
ini untuk membimbing pikiran dan tindakan” dan menurut Robert K.Cooper dalam bukunya menjelaskan 
kecerdasan emosional merupakan kemapuan dalam merasakan, memahami, dan secara efektif menerapkan 
daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi, informasi, koneksi, dan pengaruh yang manusiawi (Uyun, 2022). 

Dalam hasil laporan capaian pembelajaran anak pada penilaian jati diri diungkapkan suatu kali Ananda 
menghibur temannya yang sedang sedih dan menangis dengan mengelus-ngelus kepala temannya. Ananda 
dapat merasakan ketika ada orang yang memerlukan bantuan serta Ananda menggunakan fungsi gerak motorik 
kasar untuk mengekspor berbagai objek lingkungan sekitar sebagai bentuk pengembangan diri. Hal ini 
mengungkapkan bahwa anak tersebut memiliki kecerdasan emosional yang baik terlebih dalam kemampuan 
mengenali emosi orang lain. Sejalan dengan hasil penelitian bahwa anak yang mampu mengerti perasaan dan 
kebutuhan orang lain, sehingga orang lain merasa senang dan dimengerti perasaannya. Kemampuan ini sering 
juga disebut sebagai kemampuan berempati. Orang yang memiliki empati cenderung disukai orang lain 
(Desi et al., 2022) 

Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Mengimplementasikan Pengasuhan Bahasa Cinta 
di RA X 
Bedasarkan hasil observasi yang diperoleh bahwa evaluasi penerapan pengasuhan bahasa cinta dilakukan saat 
terjadi peristiwa guru melakukan kesalahan, dan pada hari itu pula guru mendapat teguran dari Kepala Sekolah 
yang kemudian menjadi catatan evaluasi dalam rapat evaluasi mingguan. Hal ini sejalan dengan hasil 
wawancara yang dilakukan terhadap informan kedua guru kelas A dalam pembahasan mengenai faktor 
pendukung didapatkan hasil bahwa faktor pendukung berasal dari evaluasi rutin yang diadakan setiap 
minggunya saat ada sharing seasion. Kunci faktor pendukung pengembangan pengasuhan bahasa cinta terletak 
pada guru yang selalu memperbaiki diri. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian menurut Binet dan Simon yang 
menjelaskan bahwa kecerdasan merupakan sebuah kemampuan yang dapat memberikan arah pikiran serta 
tindakan kemampuan untuk mengubah arah jika tindakan yang dilakukan sudah tidak sesuai untuk capability 
yang kemudian menjadi bahan evaluasi diri (Uyun, 2022) . 

Sedangkan faktor penghambat dalam pengimplementasian pengasuhan bahasa cinta ialah terhadap 
dirinya sendiri dalam mengontrol emosi diri saat dihadapkan dengan anak-anak yang berkonflik. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian bahwa kecerdasan emosi memiliki ciri utama emosional yang diantaranya ialah; respon 
yang cepat tetapi ceroboh, mendahulukan perasaan daripada pemikiran, realitas simbolik yang seperti kanak-
kanak, masa lampau diposisikan sebagai masa sekarang dan realitas yang ditentukan oleh keadaan (Maksum, 2020). 

Faktor penghambat berikutnya diperoleh dari hasil wawancara dengan guru dimana penghambat terletak 
pada lingkungan rumah anak yang kurang mendukung untuk pemakaian bahasa cinta. Hal ini sejalan dengan 
hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan, salah satunya ialah faktor 
pembentukan (Forming Factors). Faktor pembentukan merupakan segala keadaan diluar diri seseorang yang 
mempengaruhi perkembangan intelegensi (Uyun, 2022). Faktor pembentukan ini dapat dibedakan menjadi 
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dua, yakni pembentukan yang disengaja, seperti pembelajaran yang dilakukan di sekolah, dan pembentukan 
yang tidak disengaja, seperti pengaruh alam sekitar (Falah, 2016). Dengan kurang mendukungnya faktor 
lingkungan terhadap penggunaan bahasa cinta yang diterapkan di RA, maka akan mempengaruhi kecerdasan 
anak dalam kemampuan mengekspresikan dirinya dan mengukur penerimaan yang didapat dari orang sekitar. 
Sebagaimana hasil penelitian yang mengungkapkan bahwa melalui bahasa cinta anak dapat mengekpresikan 
dirinya sekaligus mengukur penerimaan yang didapat dari orang sekitar (Manurung, 2021). 

 
D. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian sebagai 
berikut: 

Perencanaan pengasuhan bahasa cinta dilandasi oleh visi RA X yaitu membangun generasi qur’ani yang 
cerdas, kritis, kreatif, dan berkarakter maka dari itu proses pendidikan karakter menjadi hal yang utama dalam 
perencanaan dimana penggunaan bahasa cinta akan diterapkan oleh guru selama proses kegiatan pembelajaran 
dengan tujuan anak merasa nyaman. Fokus utama penerapan pengasuhan bahasa cinta lebih menekankan 
kepada pendidikan karakter anak dimana aspek sikap perilaku anak lebih utama dibandingkan dengan aspek 
kognitif, maka aspek yang pertama kali ditumbuhkan bagi anak usia dini di RA X ialah perasaan anak dimana 
anak harus merasa dihargai dan diberikan respon oleh orang dewasa. Dalam perencanaan pengasuhan bahasa 
cinta di RA X di dapatkan hasil bahwa belum terdapat Standar Operasional Prosedur (SOP) khusus pengasuhan 
bahasa cinta yang tertulis yang menjadi acuan bagi guru dalam meningkatkan kompetensi. Meskipun begitu 
guru telah mengetahui aturan dan larangan dalam menerapkan pengasuhan bahasa cinta 

Pengasuhan Bahasa Cinta di RA X diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran dan training 
parenting. Hal ini sesuai dengan hasil dokumentasi dalam program tahunan RA X, dimana kegiatan training 
parenting dilaksanakan sebanyak dua gelombang yakni gelombang pertama pada bulan Juli 2022 dan 
gelombang kedua dilaksanakan pada bulan Agustus 2022. Tujuan dari pelaksanaan training parenting 
didapatkan dari hasil wawancara bersama Kepala Sekolah yang menyatakan bahwa pelaksanaan pengasuhan 
bahasa cinta melibatkan orang tua agar perkembangan anak berjalan secara optimal. 

Hasil implementasi pengasuhan bahasa cinta terhadap kecerdasan emosional anak terdapat hasil 
dokumentasi yang tertuang pada laporan capaian pembelajaran salah satu anak, bahwa didapatkan anak yang 
mampu mengenali emosi yang ia rasakan, juga emosi orang-orang terdekatnya melalui identifikasi ekspresi 
wajah. Dalam hasil laporan capaian pembelajaran anak pada penilaian jati diri diungkapkan suatu kali Ananda 
menghibur temannya yang sedang sedih dan menangis dengan mengelus-ngelus kepala temannya. Ananda 
dapat merasakan ketika ada orang yang memerlukan bantuan serta Ananda menggunakan fungsi gerak motorik 
kasar untuk mengekspor berbagai objek lingkungan sekitar sebagai bentuk pengembangan diri. Hal ini 
mengungkapkan bahwa anak tersebut memiliki kecerdasan emosional yang baik terlebih dalam kemampuan 
mengenali emosi orang lain. 

Faktor pendukung berasal dari evaluasi rutin yang diadakan setiap minggunya saat ada sharing seasion. 
Kunci faktor pendukung pengembangan pengasuhan bahasa cinta terletak pada guru yang selalu memperbaiki 
diri. Sedangkan faktor penghambat dalam pengimplementasian pengasuhan bahasa cinta ialah terhadap dirinya 
sendiri dalam mengontrol emosi diri saat dihadapkan dengan anak-anak yang berkonflik dan pada lingkungan 
rumah anak yang kurang mendukung untuk pemakaian bahasa cinta. 
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